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Telah disahkan oléh pemerinta_ﬁ dengan besluit tanggal 17 Nov. ’22 No. 7.
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. Apakah sebab orang mendjadi héran-
. Minangkabau dengan sekolah tinggi

. Wepg simpanan leden pada 31 December 1927



. ,fi mendiang goeroe Rahman itoe, meminta terima kasih banjak-banjak ke-. ¥

'?ﬁan ceang sepitis segedang dari e.e. dan sanak saudara jang delmawan -

«-.L. Y

: goeroe RAHMAN jang mati waktoe pemberontakkan di Siloengkang, telah .
. -}meneriiza oeang derma dari Bestuur C. P. Dj. K. S. banjaknja f 660, ven-} .
: tbek anak-anakpja, dan f170 onntoek iboe dari goerce Rahman itoe. ()eaugj’,y

IDJKS

Aéd Derma e.e. itoe tidak dapatlah kami membalasnja, melainkan ’I‘oehap
: Allah sadjaiah jang mengetahoeinja. Oleh sebab itve kami berseroe kenads[
‘. Toehan Rabboe’lalamin, siang dengan malam, petang dengan pagi, kepady
¥e.e. Bestuur dan djoega kepada e.e. sanak saudara jang dermawan jang te-: )

) (udJa.oehkan Allah, paugkat dan derdjat bertambah-tambah djoealah hen—%

DERMA OENTOEK BIBI’ GIAH
di BIROEGO.

DERMA COMITE
PENOLONG DJANDA KOERBAN SILOERGKANG
[C. P. Dj. K. S.] di Fort de Kock.

Pada hari Djoem‘at 'tanggal 4 November inisi Mara isteri mendiang

itoe telah dipegangkan kesawah semoeanja, dengan setahoe Bestuur C. P
Sebab itoe diatas nama dari djanda dan an-k-anak serta familie da.r
mada e.e. Bestuur dari comite itoe jang telah berdjerih pajah mengoempoel- &

Jang telah menonlong kami dalam laoetan dan gelombang. kesoesahan 1to&

g

e

,l'xh bederma itoe, oemoer pandjang, rezeki moerah, sekalian mara baha}a:

dakn]a begitoe dJoega anak-anak dari goeroe Rahwman itoe, pandjang poe‘a ’
lah hendaknja oemoernja dan swnang-senang sadjalah badannja memakaﬁ
pernberlm e.e. jang tidak terhingga itoe.

Atas nama familie, :
x Z. ST. MADJOLELO. '

Telah diterima dari:
o Engkoe Dt. Radja Besar, Pajakoembosh  f 5.—

»  Dt. Padoeko Siradjo, Siak , B— &
Telah diterima dahoelos A.G.G. No. 8,  ,, 40.— ©

Djoemlah  f 50, —

De Secr. - Penningmeester,

SOEHOED
Fort de Kock. »
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Oryaan oentoek pemadjoekan Onderwijs, hahas_a' dan hangsa.

REDACTIE : I ADMINISTRATEUR:

B. SOLTAN KAJO SOETAN SARIPADO, Thesaurier
H. SOETAN 1BRAHIM. . ROCK

Di Pajakoemboeh: l A. G. G. FORT DE o
DATOE’ RADJA BESAR “ Oentoek segala pembajaran. '
- | - B

Medewerkers:

Sjech Mohd. Djamil Djambé’ — St. Pamoentjak, gep. Hoofdschoolopziener. Di.
Madjolelo, Districtshoofd KL.T — Dt. Sanggoeno di Radjo, Ahli ‘adat — St
Kencii:am, Direct: Kweeksch: Islamijah — M. Abd. Moenit, Inl. Rechtskundige

Deigan hormat diperma’lcemkan kehadapan e.e. Leden A.G.G.; me-
poeroet boenji sfafufen kita fasal 9: Tiap-tiap boelan poeasa, diadakan Al-
gemeene leden vergadering.

Pada hari Alad 18 December 1827, telah dilangsoengkan Bestuurs-
vergadering, akan memostoeskan harinja Alg. ledenvergadering itoe.

Keboelatan moefakat:
Alg. ledenvergadering, diiatgscengkan pada hari Arba’a tangsal 7
Maart 1928 djam ¢ pagi, disekolah Agam [ (Djalan bénténg) Fort de Kock.
Bibitjarakan:
I.  Perhitoengan wang A.G.G. {Liekening Courant), sehagaimana jang te-
lah diatoerkan oléh Thesaurier ».G.G.
II. Pertanjaan-pertanjaan dari Loden dan dari Bestuur.
III. Voorstel-voorstel dari Leden dan dari Bestuur.
1V. Pemilihan Bestuur baroe.

Voorstel-voorstel itoe aiminia soepaja dikirim lebil dahoeloe, selam-
bat-lamvatnja pada 10 Febriari 1928, soedah ada ditangan  Secretaris A,
.G akan dimoeat dalam orzinn A.G. Noo 3, jang akan terbit pada per-
moelaan hoelan Maer? 1928, «oepain dapat ditimbane daw Cdipikirkan lebih
Jdahocloe olch sekalian leden,
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Besar harapan Bestuur kehadapan engkue-engkoe dan eatji’-entji’ le-
den, seboiéh-boléhnja datang menghadiri Algemeene ledenvergadering itoe,
soepaja dapat kita bersama-sama moumbitjarakan tockock tampalmja kema-
djoean Aboean kita.

: Atas nama Festuur,
H. ST. IBRAHIM
FORT DE KOCK, 5 Januari ’z8. /Ad/’. Sec. AG.GJ

,Pertjampoeran ‘adat, Sjarak dan Perintah
di Minangkabau”

Padneka toean®, engkoe? pembatjz A.G.G. jang terhormat, disini saja
hendak menerangkan sedikit tentangan peman-dangan saja dari pertjanipoeran
t4.dat, Siarak dan Perintah jang berlak~e ditanah kita ini, kalau sekiranja

pemandangan saja itoe tiada sesceai dengun pemandangan toean? dan eng-
koe?, haraplah djapgap mendjadi perasaan atau Critiek poela, karena hal
ini njatalah saja sckadar merperangkan bagaimana pemandangan saja sadja,
benar tidaknja itoe melainkan kembali kepada padoeka toean®dan engkoe?
djauhari pembatja djoeca adanja.

Di ‘Alam Minangkabau ini, telah mendjali boeah toetcer oléh orang
pandai-pandai dari daboeloe sampai sekarang;, bzhasa jang terpakai. oléh
kita orang disisi adalah tiga perkara:

[ -Adat,

Il Sjarak,

IT! Perintah, jaitos peratoeran-psratoeran jang didjalankan oiéh pemerin-
tah Belanda dengan pegawai- pegawainja nentoek mendjaga keselamatan
tanah kita ini. '

Karena ketiganja itoe sama-sama dipakai dan dihormati oléh sekali-
an kita pendoedoek Minangkabau, maka ketiganja itoe, boléhlah dikatakan
sebagai orang bersaunlara jang tiada dapat bertjerai satoe sama lain.

Menoeroet pemaudacgan saja didalam jang tiga itoe, ‘Adat sadjalah
janz pandai dan dapat berdjalan sendirinja, scdangkan Sjarak dan Perintah;
meskipoen ia pandai dan tjakap poela berdjalan sendirinja; tetapi perdjalan-
annja itoe kerapkali mendapat bahaja atau moesoeh ditengah perdjanan-
nja ,kalaun tiada bersama-sama dengan kawannja ‘adat itoe”. Tctapi‘adat:
meskipoen ia tiada berkawan dengan saudaranja Sjarak dan Perintah itoe,
tiadalah terganggoe dan tiadalah ia mendapat moesoeh dalam perdjalanan-
nja, melainkan selaloe ia mendapat poedjian dan 'kehormatan dalam per-
djalanannja, lebih® kalau perdjalanannja itoe heserta poela dengan saundara.
pja Sjarak dan Perintah itoe.



A.GG.

o

Sekarang marilah saja landjoetkan sedikit lagi tentangan pemandang-
an saja it e. Sebagaimana telah saja terangkan tadi didalam jang tiga
bersaudara itoe, ‘adat sadjalah jang dapat berdjalan -erdirinja, dengan
tiada dikawani oléh saudaranja Sjarak dan Perintah. Lihatlah pzmbatja,
kalan sekiranja kita pergi kepada orang berhelat berdjamoe, seoempama
orang bernikah kawin atan mendirikan gedang perghoeloe atau lain-lain,
disitoe kita dapat melihat tjara bagaimana baik soesoennja orang mendiri-
kan ‘adat itoe, penghoeloe sama penghoelos. orang toca sama tueanja dan
lain-lain semceanja doedoek pada tempatnja sendiri?, dan kalau kita dengar
poela bagaimana penghoeloe® sembah menjembah, memoeliakan seoraig
akan seorang dalam pergaoelan berhelat itcc, jang mapa senideanja itoe
mendatangkan kepada berzhi hati mendengarnja dan mendjadikan rapat
perhoeboengan orang-orang itoe lahir dan batin, karena moelia' - memoelia-
kan satoe dengan lain dalam hal ‘adat isti'adat itoe dan semoeanja itoe
tiada perioe ditjampoeri oléh sjarak atau perintah, melainkan tjoekoeplah
kalau dalam hal itoe ‘adat sadja jang berdjalan. Tetapi tentangan sjarak
atau perictah, kalau ia berdjalan sendiri sadja dengan tidzk dikawani
oléh saudaranja ‘adac itoe; adalah amut coessh ia dalam perdjzlabnannja
itoe akan meudapat sahabat atau kehormatan jang sedjati. Ualam hal itce
marilah kita ambil poela sedikit pemandangan sebagai dibawah ini.

' Menceroet hoekoem Ag.m: sjarak, seorapg laxi® jang mempcenjai
anak perempoean, apabila anaknja itoe telah bercemoer dewasa (sodedah
patoet dikawinkan) berkoeasa atau berhaklah bapak (walinja) menoeroet
sjarak mengawinkan sadja anak perempoean itoe barang kemana jang di-
sockainja asal tidak melangear atoeran Agama sjarak, maka perkawinan
itoe soedah sah dap tidak berhalangan lagi menoeroet agamanja.

Dalam pada itce kalau bapak (wali) siperenipocan itve hanja inen-
djalackan komaoeannja mevrceroet Agama hoekoem sjarak sadja tentang
itoe, dengan tidak memperdoelikan ‘adat, artinja tidak d¢ibawa sepakat
sanak saudara, mamak dan penghoeloe perempoean itoe menoercet ‘adat,
tak dapat tidak hal itoe akan mendjadikan perbantahan antara bapak
{wali) perempoean itoe dengan kaoem familinja tadi, jang mana semoeanja
itoe mendjadiksn kekoesoetan dalamm pergaoslan hidoepnja dinegeri dau
mendatangkan permaesoehan antara satoe dengan lainnja, kalau daiam hal
ini dilakoekan setjara kemaoean Sjarak sadja. Begitoe djoega orang pe:gi
menoentoet ‘il:noe hoekoem sjarak kesoerau? atau scmbahjang kemesdiid
atau lain® dengan melakockan ‘adat djoega maka sempoerna baik yckerdja-
annja itoe .

Demikian djoega tentangsn porintah. Oempamanja kidau scorang wikil pe-
merintah sebacai kepala pegawsi atan toeankoe Demangatan iss, Lemang
alan lain-lain pevawal pemerintah janz hanja mendialankan perintah sulin
Jepgan tidi komcingat amn mclagoeian ada datam har Ca oeendintandkan
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perintah itoe kepada ra‘iat, ta’ dapat tidak batira‘iat jang menerima perin-
tah itoe, seakan-akan orang jang loeka disiram dengan air asam dan perin-
tah itoe karenma takost diterima djoega oleh ra'iat demgan hati jang tiada
djoedjoer, tetapi kalau seorang kepala negeri atau toeankoe Demang baik-
poen Ass. Demang jang pandai mendjalankan perintah dengan beradat so-
pan santoen atau boedi bahasa janglemah lemboet melakoekan apa-apa pe-
rintah itoe kepada ra‘iatnja, ta’ dapat tidak ra‘iat jang menerima perintah
itoe akan berbesar hati serta memoedji-moedji akan kebaikan lakoe dan
boedi pekerti kepalanja itoe, meskipoen perintah jang 'didjatoehkan kepa-
da ra‘iat itoe adalah soeatoe beban jang amat berat boeat dipikoelnja, te-
tapi bagi maréka itoe tiadalah akan terasa keberatannja itoe karena ha-
loes dan lemak manis djalannja, sebab ditimpa lemah manisnja ‘adat tadi.
Sekianlah pemandangannja saja, benar tidaknja poelang ma’loem ke-
pada djauhari pembatja djoea.- Dan akan penoetoep rantjana ini, saja ber-
serve kepada jang berwadjib, moga-moga sehingga ini keatas, orang? jang
akan memasneki sekolah Bestuur jang bergoena oentoek crang Minangka-
bau, seboléh boléhnja diambil dari pada anak-anak orang jang toeroenan
iboenja beraszl dari toesroenan orang jang borpangkat dalam ‘adat djcega
hendaknja, sebab orang inilah nanti jang akan dapat’merapatkan pergaoel-
an ra‘iat dengan permerintah, karena meréka tentoe tiada akan, maoe men-
tjemarkan asal oesoelnja tadi dalam hal memerintah dan bergaoel dengan
ra‘iat. Dalam golongan lain tiadalah mengapa, kalau sembarang orang me-
masoekinja, asal tjoekoep kepandaiannja boeat itoe.’
DT. SANGGOENO DIRADJO:
(Medewerker A.G.G.)

BAHASA MELAJOE
dan perhoeboengannja dengan bahasa asing.

Adapoen bahasa Melajoe masoek bahasa jang sepenting - pentingnja
oentoek pergaoelan hidoep ditanah Hindia ini, melebihi bahasa anak uvegeri
jang lain?% oemp: bahasa Djawa, Boegis, Batak dan seb. Dari Sabang
campal ke Merauke dan dari oetara keselatan dibatja orang soerat? chabar
dan kitab® jang tertoelis dalam bahasa Melajoe; pegawai negeri dari pang-
kat jang serendah-rendahnja sampai kepangkat jang setinggi-tingginja, me-
ngenai akan bahasa itoe.

Dalam berbagai-hagai madjelis, bahkan sampai? ke Volksraad, kede.
ngaran pedato® dalam bahasa Melajoe dioetjapkan oléh anggota - anggota
bangsa anak negeri.

Pada berbagai-bagai tjabang pekerdjaan, bahasa Melajoe dapat me-
nempatkan orang kedaradjat jang setinggi-tingginja.
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Djika doea orang jang berlainan bahasanja bertjakap, cemp: Belan-
da dengan Tiong Hoa, Ambon dengan’ Atjéh, pesti{ah memilih bahasa Mae-
lajoe akan mengatakan apa jang terasa dihatinja masing?, walau tempat
meréka itoe bertjakap di Djawa atau di Selebes sekalipoen, jaitoe di-
negeri negeri jang mempoenjai bahasa sendiri. Dalam pada itoe ta’ koerang
poela kedapatan bangsa timoer asing jang hanja mengetahoel bahasa Me.
lajoe sadja, sedang bahasa atau hoerosfnja sendiri hampir? ta’ dikenalnia.

Menilik keterapgan diatas, njatalah bahwa bahasa Melajos amat
besar pengaroehnja ditanah Hindia ini, baik dalam perganelan hidoep boe-
mi poetera ataupoen bangsa asing.

Akan bahasa Melajoe jang dipakal orang pada berbagai-bagai tempat
di Hindia ini tiadalah sama, oempamanja bahasa belajoe jang dipakai orang
di Bengkoeloe amat d¢jaoeh bédanja dengan jang dipakai ovang ditavah Mi-
niahasa; lain dari pada dalam hal dialecten, soesoen kalimatnja poen
berbéda poela. )

Akan menolak keragoean tentang meinakai bszhasa Melajoe maka
oléh pemerintah dititahkanlah p.t. Prof van Ophuijsen mendjadijah tanah®
Melajoe, dan mengoempoelkan daiam sehoeah kitab ,Logat Melajoe” akan
kata? jang Jdipaki orang disanz; bahasa itoe diseboet Standaard Maleisch
atau Melajoe Riau, ditetapkan oléh pemerintah akan diadjarkan disekolah-
sekolah dan dipakai dalam soerat? pewerintah.

Disisi bahasa Melajoe Riau adalah bahasa Melajoe rendah ( Vreem-
delingen HKaleisch), jaitoe bahasa jang biasa dipakai.oléh bangsa asing akan
bertaetoer dac menoelis dalam kitab-kitab dan soerat? chabar. Dalam baha-
sa Melajoe rendah itoe banjak benar kedapatan kata? jsng berlainan dengan
bahasa Melajoo Riau, sehingga kadang? kita ta’ mengerti akan oedjoed atau
maksoednja, oewp: kawa? kampret, saking d.Ll

Lain dari pada itoe soesoen kalimatuja poen berbéda posla dengan
kalimat? biasa.

Soenggnehpoen demikian, banjak djvega bangsa kita jang gemar mem-
batja soerat? chabar atau tjeritera jang tertoelis dalam bahasa Melajoe ren-
dal itoe. Meréka 1toe boekan mementingkan bahasanja, mnelainkan isi ataun
maksoednja sahadja, karena terkadang-kadang banjak benar isinja jang pen-
ting?. Hal itoe tiada menghérankan benar, karena pengarang® Tiong Ioa
kebanjakan terdiri dari pada meréka jang landjoet ‘ilmoenja dan dalam
pangetahoeannja, oompama : keloearan Mulo, H.B.S., jang telah mendapat
tite! B.A(*) dan lain®.

Kaocem Intellect bapgsa kita bLeloem berapa jang soeka menoeroet
tjontoh itoe; mercka itoe lebih socka menoelis-noelis dalam bahasa asing.

o Bachelor of Arts jaitoe gelaran orane jany telal locloes vedjian penghiabisan sekolah tinggei dity.
nahe Inggeris atau Amerika.
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Djika bercebahlah hal itoe, nistjaja makin lama makin berkoerang
djooga orang jang mengeemari soerat? chabar atau tjeritera jang tertoelis
itoe, karena semata-mata bahasa itoe imeroesakkan bahasa Melajoe.

Oesaha Balai Poestaka jangz telah banjak meadapat perhatian oléh
boemi poetera, mengoentoengkan benar kepxda bahasa dan orang- Melajoe.

Pergaoelan nénék mojang kita pada miasa dahoelce dengan berbagai-
bagai bangsa ditanah Hindia ini, amat besar pengarochnja kepada bahasa
Melajoe.

Oléh sebab itoe dalam kata? Melajoe amat banjak kedapatan kata?
jang asalpja atau menjeroepai kata? asing itoe; diocebahi sedikit? menoeroet
lidah bangsa kita.

Akan mendjadi pelita ketjil bagi jang heloem mema‘loemi, penoelis
toeliskan dibawah ini kata? jang demikian keadaannpja.

A. Dari bahasa Portoegis

antara asalnja entre hendéra  asalnju  bandeira
kemédia N camisa kedjoe " gueijo
tjeroetoe . cheruto tiendia . Chiuelle
ininggoe ; domingo paisne . falso
gaipoe > varfo aerédia . igrein
larupos . P :imau . Hmao
médja . mesa sepatoe » sapato
tjeplau ; chapeau den lain - iain.

B. Dari bazhasa Spanje:
almari ascalnja almario.
C. Daii bahasa Ferantjis:
gadji asalnja . gage sén  asslnja  cent.
D. Luari bahasa lpgegeris :
beroi  ssalnja Lottle goli asainja gaily.
E. Dari bahasa Belanda :
bangkoe, boekee, doeit, latji, rot:, sakoe, taksir, permisi dan Jain2
F. Dari bahasa ‘Arab amaf bapjak, agaknja oléh karena perhoeboeng-
annja agani.
‘azab, Ahad, ahli, ajat ‘alim, arwah, astaga dan lain®

®

Dari bahasa Sauskriet :
aksara, berahmana, déwa, déwasa. dew), karma, waha, méga, ratna,
rentjana, roepa, sabda, singgasana, seri danw lain®

Nz. KOEsANG PORTIH,
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APAKAH SEBAB ORANG MENDJADI HERAN ?
(Sambeengan A.G.G. No. 12, th. VII).

PFermainan dimoelai.

Diatas tikar teiah diminta Amat:

I Seboeah tjintjin jang baroe kneloloskan dari djarikoe.

2. Seboeah teloer ajam. 3. Seboeah gelas.

4. Seboeah stopflesch. . Seboeah tongkat

6. Sehoeah rantai arlodji. 7. Sebossh arlodji.

8. Seboeah topi. 9. Seboeah béngeol.

10. Sepoeah. tjintjin dari.toean Houtvester.

li. Sebseah sapoetanzan. 12, Seboeah pop‘.

Setelah Amat memberi salam kepada kami, Aimat berkata hendak
menghideepkan segala benda® jang tiada vernjawsa itoe, soepaja dapat ber-
gerak dan rterbang melajang.

Awmat, djaoeh sedikit dari bemda? itoe. Roepenja
kepada Toehannja amat %eras, sehingea apa javg dikehe
djadi.

. Dimintanja soepaja tjmtjinkoe jang terletak dilantai :tos rterbang
keatas méidja, jang dekat Amat, 78 cl. tingginja..-

Moela® tjintjin itoe berpeztar dilantai. dan moelai mengangkar-ang-
katkan toeboehnja, ackirnja teroang berpoetarkan dirinja sampai Kkeatas
médja itoe. dan kemoedian toeroen kembali kelantai.

Semoea perintah Amat ditoerost 0.éh tjintjin itoe.

Akan kedoea te stamoekoe itoe mewvggéléngkan kepalanja dan tidak
lzin jang Kkeloear dari moeloe! toean [loutvester itce.

,Dat is wel sterk”. Waktoe tjintjinkoe terbang melajang itoe hatikoe
berdebar, sambil berkata:, Tjintjinkoe! Tjintjinkoe! engkau soedah gila,
pandai terbang, roepanja engkau akan moninggalkan akoe lagi, soedah se-
kian lamanja ta’ pernah semenit djosza meninggaitkan akoe, mendjadi per-
mainan kedoea bidii matakoe, sekarang kamoe telah gila menoeroet perin-
tah Amat, disoeroch terbang, engkau terbang, disoeroeh toeroen engkau
toeroen, O tjintjinkoe boeah hatikoe” Akoe segera berdiri dari Lorsikoe
memegangkan tjintjin itoe, kalau?® tjintjin itoe soedah ada njawanja, atau
sajapuja seperti kapal oedara, atau ada dikebatkan benang soepaja dapat
ditarik keatas mddja, atau dioeloer poela soepaja toeroen kembali. Ja, se-
moea ito: tidak ada. Sambil menarik napas pandjang, akoepoen doedoek
poela diatas Korsi.

2. Amat berkehendak soepaja lagi: |, Tiintjin itoe masoek kedalam ge-
las dan stoptlesch memandikan dirinja.
| Amat bermenoeng, sambil berkata poe’~: ,Aioh tjintjin! pandjat ge-
a8 itoe”,

ne
i
ol

da

rmintaan  Amat
kinja itoe men-
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Tjintjin jang gila itoe moelai poela menggerakkan dirinja bergoeling
mendekatkan dirinja kepada gelas itoe, laloe memandjat pada koelit gelas-
sebelah loear jang litjin itoe, seperti tjetjak, laloe mentjeboerkan dirinja
kedalam gelas jang berisi air itoe. Kemoedian kata Amat: Ajo keloear
pergi kedalam stopflesch itoe, tjari kawanmoe”,

Baroe mendengar soeara Amat itoe, roepanja tjintjin itoe marah,
sebab dengan sekali lompat sadja tjintjin itoe telah keloear dari gelas dan
derigan tjepat memandjat dinding loear stopflesch itoe, laloe terdjoen ma-
soel stopflesch, tetapi tidak berdekatan ‘dengan tjintjin toean Houtvester
jang ada disitoe.

3. Tjintjinkoe jang gila itoe dikeloearkan oléh Amat dari dalam stop-
flesch itoe, sedang tjintjin jang seboeah lagi masih ada dalam-' itoe.

Seteiah tjintjinkoe digosok Amat hendak mengeringkannja, laloe di-
letakkannja ditikar poola, sambil berkata : Tjintjin! Tjoba berkelahi dengan
tjintjin jang didalam stopflesch itoe”. Dollering itoe moelai poela meng-
gerakkan dirinja dan merajap dilaniai laloe memandjat stopflesch dan
berkelahi dengan tjintjin toean Houtvester ,bakoe hampel’’ kata orang
sekardug, Amat sambil bertepoek tangan, tanda kesoekazn melinat kedoea
tjintjin itos berkelahi ganti bantiug membantingkan, ganti goick mengzoiék-
kau, sebagal nmana boenji tepoek smat, demikian peela toercen naik per-
kelzhian kedosea Lolsers itoe.

Setelah kedoea tjintjin itoe poess berkelzhi, Amat menjoerveh ber-
henti dari perkelzhian itoe dan koloear dari tempat perdjoangan itoe.
Tjoep! kedoea fjiutjin telah ada diloear poela terbaring ditikar selakoe
orang kapajahan. Semowa kami bertepoek tangan tanda kehéranan.

4. Mémang tjintjinkoe itoe, seorang jang berchidmat betoel pada Amat
dan soeka betcel menoeroet peristah tosarnja.

Amzt perksta poela kepada tjintjin itoe; »Tjoba ambil bénggol jang
koelstakkan diatas mcija itoe dan bawa tceroen’.

Beloem habis amat berkatz, tiintjin itce moelai menggerakkan diri-
pja daa terbarg saperti koembang naik keatas médja menggoenggoeng
benggol jung terletak diatas médja itoe, laloe dibawanja toeroen ketikar.

Datang pocla perintah: Goenggoeng teloer itoe” tjjntjinpoen meng-
goenggoeng teloer itne mengikoet Amat jung berdjalan Kepada tempat
persemboenjiannja, jaitoe dibalik sekeram. Waktoe Amat kelocar dari
sekeram itoe, teioer dau tjintjin itoe masih merajap dilanal mengikoet
perdjzlanan Amat.

[orca! Héran ! kata kami jang melibat sambil bertepoek tangan.

5. Soat peudai peela berkokok  seperti ajam djantan, Mocla - mocla
Amat memegang teloer itoe, setelah difjoréngnja, dengan beberapa toelis-
an pada koelit teloer 1toe laloe diletakkannja diatas botol. Amat  mendja-
oehkan Jdirinja dari =ana, sambil berkokok sebagai soeara ajam djmtan.
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_ .+, Terang dan njata pada kami setelah habis Amat berkokok itoe, ke-
-Qenga;an poela, teloer itoe berkokok, tetapi tidak deras boenjinja.
' Bertepock kami kehéranan. ‘ _ -

6. Waktoe akoe beladjar pada tewpat midrasahioe, goeroe akoe me-
ngadjarkan padakos, bahwa seboeah barang tidak akan berpindah, 'selama
‘beloem ada sesveatoe kekoeatan jang memindahkan barang itoe. '

Tetapi Amat tidak maoe tahoe akan ‘ilmoe jang soedah 2koe "pe:
ladjari itoe, melainkan sesoedah Amat. meletakkan seboeah tongkatkoe
‘membelintang diatas moeloet stopflesch, laloe memberi peri_nts.h dari djaoeh
pada tongkat itoe, soeroeh berpostar dap bergerak.

Angin tidak ada jang beremhoes dalam roeang tengah roemakkoe,
tetapi tongkat itce kemasoekan sétan poela, telah berpoetar sendirinja
menoeroet perintah madjikauuja itoe. .

»Dat is wel sterk” keloear perkataan dari moeloet toean Houtvester
sedang akoe “erinenoeng paudjaung, sebabd diloear pengadjarau juug koe-
toentoet dahoeloe, ada puela ‘ilmoe jang betoel® berlawanan dengan itoe.
Akan pemboudjoek hatikoe jang kes:1 1toe, laloe akos bertepoek tangan.

7. Lebih anéh lagi, jaitoe rantai arlodjikoe jang bertjerai satoe gelang
kegelang lain dupat berdiri ditikar dengan tidak memakai toempoesn. Da-
hoeloe ukoe peiudjari, maka barang dapar herdivi kelao ada alasnja wan
kalau poesst berat barang ito., tidak inelaloei alasnja, mesti].ah barang
itoe toempas ataw djatoeh.

Amat tidak ambil poesing tentang sifat? natuurkennis itos. Rantai
arlodji itoe telah dipertjeraikan dengan arlodjinja adz djaraknja satoe Meter.

Amat memberi perintah dari djaceh soepaja rantai itoe mentiari
indoek semnangnja. Perintah jang moestahil itoe, oleh rantai itoe telah di-
penoehinja, jaitoe rautai itoe menegnikan saugkoetan aricdjl, meroepakan
kepala oelar, laloe merajap dan melantjar menarik &kornja ‘iatang menda-
patkan arlodji itoe.

8. Arlodjikoe jang terletak ditikar itoe oelai beringsoet .poela perla-
han? seolah® memberi salam dan menjong-ong sahabat karibnja itoe hebe
rapa langkah.

Sesoeduh kedoeanja bordakap, salam tjara ‘Arab, laloe Kedoeania
berhenti pada tempat merékaitoe berdjabat salam itoe.

Rioeh boenji tepoek dan sorak kami wmelihat rantai arlodji dapat
bersalaman dengan arlodji. Héran! Héran!

9. Topi sampirkoe akan toeroet djoega djadi soeroohan dan boediingn)a
Amat. Amat weminta topi sampirkoe jang selaloe akoe juakal dalam
sembahjang. rada pikirankoe, sekall ini tentoe Amal meundapat maioe,
sebab barang jang dibawa sembahjang tentoe ta’ dapat dipengaroehi oldh
sihir Magribi itoe.

Matakoe koehoelka scléhar'nja seberapa boldh akan wmenegoehi -
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toea selama ini. Tiba* Amat berkata: , Ajo topi, toeroet akoe, moeloetkoe.
tambah terngangaanja, sebab topi sembahjangkoe itoe dapat djoega diperin-.
tahi oléeh Amat itoe, sebab topikoe soedah djadi gila poela, menoeroetkan
Amat, melantjar diatas tikar sampai kebalik sekeram tempat semboenjinja
Amat.

Apa djoega ‘ilmoekoe dahoeloe, djadi mis, kombolan [ krombool}-
dengan Amat. Sebab maloekoe, akoepoeu toeroet bertepoek tangan djoega.
10. Sekarang Amat meminta soerat chabar. Sengadja akoe berikan orgaan
A.G.G. sebab telah terbajang dalam hatikoe, segala penglihatan anéh itoe,,
akan akne sembahkan kehadapan pembatjakoe. Setelah A.G.G. terletak:
ditikar, Amat meminta soepaja kitab itoe memboekakan dirinja.

Angin tidak, riboetpoen tidak, tetapi A.G.G. terboeka sendirinja.
memboekakan halamannja. Sekarang A.G.G. telah mendjadi tempat me-
njatakan barang kehéranan djoega-

11. Amat berkeheudak hendak mengisap rokok sigaret tjap gadjah, te.
tapi segan wmentjantoemkan tangannja akan mengeloearkan sebatang siga-.
ret dari sarangnja. Mémang Amat, seorang Toean Besar, main perintah,
main soeroeh sadja, sebab dipandangnja semoea isi doenia ini, hidoep dan
bernjawa, semoea ada telinga boeat dengar perintah Amat,

Setelah seboengkoes rokok tjap gadjah, akoe berikan kepada Amat,
laloe Amat letakkan ditikar serta beri perintah, hendaklah keloear satoe
batang dari sarangnja, karena Amat hendak merokok.

Perintah Toean Besar, haroes ditoeroet, sebatang rokok melantjarkan
dirinja dari tempatnja, sambii meninggalkan 8 batang rokok jang lain.

Kemoedian Amat [berkata lagi: Kalau hanja sebatang, kepalang
beragih itoe namanja. '

‘Adjaib bepar, tiba-tiba Jkotak sigaret itoe mepaikkan dirinja doea
tiga djengkal dari tikar; setelah tibaZdiatas, ia membalikkan dirinja, kepa-
la kebawah, sehingga semoeaZrokok?jang masih tinggal dalam kotak itoe,
semoea tertjoetjoer keloear.

Amat tertawa dengan senangnja, sebab perintahnja telah ditoeroet
oleh sigaret tjup gadjah itoe, tetapi kami sipenonton bertepoek tanda
kehéranan., )

Penghabisan. Dahoeloe akoe amat soeka melibat orang tari menari
dan kalau ada orang jang pandaiffmenari;atau berdansa, htran akoe apa
sebab orang itoe amat pandai berdansa,) dengan lemas badannja dan ¢lok
lénggangnja dan sedjalan denganEboenji lagoe.  Tetapi bagaimana halnja
seboeah popi jang tidak bernjawa itoe, pandai berdansa dan pandai mena-
ri menoeroet boenji lagoe njanjian ovang atau lagoc harmonika???

Ja, Héran, dibalik héran hockand- -

Amat menidoerkan sebocah- opi - anak? tnocinis kira® scetengah
dees Heno oV terhooan LW cotah Taleetmendatakar” K oads kami habwa
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popi jang terletak ini akan menari entji’ Sitti, haroeslah diboenjikan har-
monika.

Moela? akoe héran mendengar kata Amat, maszkan popi itoe akan
menari lagoe entji” Sitti dan akan ditoeroetkan poela dergan harmonika.

Akan tetapi karena akoe tahoe Amat, jaitoe seorang Toean Besar
jang boléh menjoerneh segala benda?, sebab itoe akoe minta kepada isterikoe
akan memegang harmonikanja dan akan menarik lagoe entji’ Sitti.

Benar! ja, benar!. Waktoe Amat menepoekkan tangannja, popi
itoe moelali menggerakkan badannja jang sedang berbaring itee, laloe tegak
menari, kami semoea bertepoek tangan sedang isterikoe menarik lagoe
entji’ Sitti dengan harmonikanja. Disinilah ta’ habis®*nja pikirankoe, popi
itoe menoeroet gerak, ajoen harmonika, disoeroeh Amat miring kekanan
dan kekiri sedang ia menari itoe, hampir? tertjetjah tangannja ketanah,
tetapi lamoen rebah ta’ pernah ja. Amat toeroet poela menggéléngkan
kepalanja sedang berdiri dan memeloek kedoea belah tangannja pada da-
danja. Setelah sepoeas-poeas kami bertepoek dan menarik harmonika itoe,
baroslah Amat memberi .perintah pada popinja, memaundjat gelas dan
mandi kedalam gelas.

Perintah tjelaka itoe ditoeroect djoega oléh popi itoe, dia melajang
keawang? dan masoek kedalam gelas akan mandi.

PENOETOEP

Ja, engkoe? dan entji’? teman sedjawatkoe, bahwa semoea jang ter-
tera diatas ini, sebenarnja penglihatan jang disaksikan o.éh toean® dan
engkoe? jang telah lama hidoepnja dan telah loeas pengetahoeannja. Se-
moea merékaitoe menoendjoekkan kehéranannja dan telah mengakoe pada
diri masing?, bahwa Ainat, sebenarnja ada mempoenjai soeatoe kekoeatan
jang loear biasa ,Separatisme” geest van afzonderlijk.

Betoel ditanah Europa soedah djoega ada ‘ilmoe itoe, tetapi oedjar
toean van Moeurs, tidak begitoe koeat seperti pada Amat.

Soenggoehpoen soedah ada disitoe, tetapi hanjalabh dapat dilakoekan
kepada hidoep?an sadja dan tidak kepada barang jang mati.

Dengan ini hamba soedahi kalam hamba, moedah?an apa-apa jang
soedah ditjeriterakan diatas ini, akan djadi tambah pengetahoean djoega.

DT. R. BESAR.
(Redactie A.G.G. Pajakoemboeh).
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MINANGKABAU DENGAN SEKOLAH TINGGI.

Pendoedoek Indonesia dalam zaman ini njatalah sangat memperha-
tikan Onderwijs, dan pemerintahpoen selaloe berichtiar hendak memenoehi-
kehendak ra4at; boektinja: dahoeloe ta’ada sekolah tinggi di Indonesia, ha-
pja tempatnja djaoeh dinegeri dingin, sekarang soedah diadakan sekolah
tinggi, tempatnja di Djawa.

Alangkah senangnja orang Indonesia mentjapai pengadjaran tinggi itoe,
dengan ta’ ocesah djaoeh bertjerai dengan familienjz ? Sepatoet-patoetnja ki-
ta meminta terima kasih pala daulat Gouvernement aztas pemberian itoe.

Terapi hangsa m2nakal jang terbanjak djadi student disekolah-seko-
lah tinzgi ine? Agaknia hanesa Europa jang banjak ! Sepatoetnja bangsa
Indonesialah janz akan terbeniak bilangannja diantara student-student se-
koiah tingel itoe, sebab djoeciizh boemi poetera lebih dari 40 joeta.

Sekarang, kebalikan dari itoe! [tce sehabnja, karena orang Indonesia
bapjak janz ta’ mampoe membelandjai anaknja kesekolah ti:ggi. Orang E.
ronzh dan Tiong Hoa, ‘oemoemnja dj2oeh lebih kaja dari bangsa ludonesia,
lebili-iehih dari pada oranz Minargksabau.

Oraung Minangkabau rata-rata boléh dikatakan miskin (terlantar ta’
makan bhetoel djarang kedjddian ), amart sedikit jane boléh diseboetkan mam-
poe: apalagi disebabkan oléh peratneran ‘adat, harta poesaks 1tee boekan ke-
preniaan ses-orang, melainkan poenia seru emah sesoekoe, péndéknja kepoe-
Djaali VelecHiZiny sexacs:el. Kareng iras harta orsna MUT. ta’ dapat dipakai
oentoek rmembz2landjai student kesekcelah !,inggi, melainkan dapat dibelandja-
kano=ntoek 4 mariam keperlaean jong terseboet sepandiang ‘adat itoe sadja.

AVariee finioseoslan matiam o selolsh, tentoelah memoecguet wang
sekolaly makin tinegi sekolah, makin besar baiarannia. Ke Stovia dap ke
Rechr=school dahinclon, haigh di k rtakan fidok berapa ungkosnja; ketika itoe
bauiak djoecaish p-moeda M.K. jang memasoeki sekolah itoe dan kesoe-
dahacu)a djadi trocter Jdan Rechtskundige. Sekolah itoe soedah (akun) diha-
poeskan, bertackardrngan sekolah tinggi. Orang M.K. tentoe snesah dapat
wensmpoeh sekolah itoe, sebab tidak mampoe boekan ?

sajany sekali! Makanan jang selazat-lazatnja sordah dekat, tetapi
orang M K. soesah bLenar ukan dapat mengetjapnja. dalam hal berfikir
( menerima pengadjaran ) orang M.K. rasanja ta’kan kalah bertanding de-
ngan bangsa apapoen djoega, tetapi tentapg oeroesan financien djaoel ter-
tjéticr.

Apa ichiiar sekarang?

Penoeiis sehazai seorang M.K. sedjati, herperasaan begini: Karena
dacamn cadat ki harta pocsaka kepoenjuan vereeniging, natoet poela belan-
Yiaooenteek student MUKL jang orang tocanja i mampoe, divantoe dengan
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wang vereeniging djoega, jang beroepa oeang, jaitoe wang pasar.

Pada tiap-tiap negeri di M.K. ada Pasarfouds, jang seterang-terang-
nja kedatangan wang Pasarfonds itoe dari kantong orang M.K.

Djika dapat semoepakat dengan penghoeloe-penghoeloe,orang tjerdik
pandai, lebih® Pemerintah negeri, dikeloearkan dari Pasarfonds itoe barang
5 atau 7'/,%, dari penerimaan tiap-tiap hoelan, saja rasa ta’ sedikit djoemlah-
nja. Tambahan poela kalan dspat kita meminta lagi beberapa 9/, sadja da-
ri keoentoengan Volksbank Minang Kabau, dan kita koempoelkan dengan
wang jang dari Pasarfonds, tentoeiah djcemlahnja bertambah banjak.

Boléh djadi sampai f1000 atau f 1500 dalam seboelan.

Maks dapat kita membautoe kira®? 10 atau 20 orang student.

Soepaja ‘adil dan tidak banjak perasaan, lebih baik ivang studiefonds
itoe kita serahkan atas pimpinan orang K.M. jang djadilid Voiksraad, oem-
pamanja toesn Datoe’ Kajo sekarang. Djangankaz wang jang sekiau, sedang-
kan negeri ddn nasibt pendoedoek M K. lagi kita serahkan ditangan beliau
boekan? Tentoe sadja beljau bapjak pemandangan dalam hal kita.

Seperkara lagi. Kesekolah tingzi janz manakah pem_o/eda. AM.K. haroes
diserahkan, jang ongkosnja dibuznioe iéh studiefonds Loehak nan Tiga itoe?

Soepaja =ama terasa esam garamnja bak menggoslal, sekaerang-koe-
rangnja 5 matjam sekolah tinggi disoerceh tingkat pada pemoeda kita: per-
tama sakoleh bakim tinggi oentcek djndi Meester in rechten; kedoea seko-
iah docter tinggi oentoek djadi tabib; ketiga sekolah tinggi oentoek djadi
Tngenieur; keempat sekolah Militair tinggi oentoek djadi Officier dan Ikeli-
mwa dikirim ke Mchammedaan Universiteit ( Al Azhar)di Cairo, oentoe’ men-
djadi orang ‘Alim dalam agawa jang dipangkoc oléh orang M.K. jaitne aga-
ma Islam. Djika kedjadian sepert! tj‘ta-tjita itoe, tentoelah bangsa kita M.
K. tidak skan tertiétiér beaar bahkso berta.nbab soemarak ‘alam M. Kabau
jang moiék ici.

teri ma‘aflah!
P. SATI

Soedilah teean Redacteur mengivimkani sciémbar seerat Kabar jaue berisi ini. kehadapan tocan Datoe
Bajo di Detawi dengan pengharapan djaddi pertow?

rean pocla oléh beliau
: s

ik ! Sekavange belinun ada di Soematea Barat s,

ik,

DJAWAB

DARU SOALAN TOEAKR A&. RIVAI BASO.
(Samb, AG.G. Na, 12 1ahoen V1),
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==

sementara. Adapoen Barzach itoe, doea boeah: jang seboeah tempat njawa
orang baik-baik dan jang satoe lagi, tempat njawa orang doerhaka.
jang telah ditentoekan Allah.

Misalnja jang terseboet pada soerat Moe'minceoen ajat 99 dan 100.

& o2y ey Lell ye KadS Lgsl NS ;-JJ.S Liss slle Jool “da)

Wyt pe
Artinja: 99 Apabila seseorang mati [berpindah njawa dari toeboel], kata
njawa: Hai Toehankoe, kembalikan oléhmoe akan dakoe kedoenia !
100 Moedah-moedahan akoe memperboeat ‘amalan jang baik, mana® jang
telah akoe tinggalkan (sia-siakan) selama akoe didoenia. Firman Allah:
Kalla ! [artinja: Sekali-kali tidak boléh] Bahwa perkataan minta kembali
kedoenia, tinggal perkataan sadja, ta’ berfaédalt bagi njawa ; sesoedah itoe
segala njawa itoe tinggal pada barzach hingga hari berbangkit.

Maksoed ajat: Depgan memperhatikan boenji ajat diatas njata benar
kepada kita, bahwa njawa itoe menanggoeng kesakitan .

Tandanja, apabila njawa senang sadja, tentoe ta’ berfaédah njawa itoe me-
minta kepada Allah soepaja dikembalikan pada doenia.

Apa perkakas njawa centoek perasa segala penanggosngannja pada
‘alam barzach, ta’ wadjib menjatakannja, sebab dalam ‘ilmoe Aillah jang ma-
hakoeass. Waktoe dalam ‘alam barzach itoe, heloem dipoetoeskan atau be-
loem ditimbang segala ‘amalan hoeroek baikuja jang telah: dikerdjakannja
diatas doenia ini. Disini tinggal njawa itoe mendjalang hari Qiamat..

Djika kita pertandingkan dengan keadaan doenia jang soedah berla-
koe selama ini, ta’ oebahnja ‘alam barzach itoe, sebugai toetoepan pada si
terda’'wa menanti. perkara akan diperiksa oiéh hakim.

Djadi mana? njawa jang berkesalahan melanggar peratoeran Allah,
nistjaja mendapat kesakitan pada wakfoo itoe hingga berhisab. Tjamkanlah
benar? |

Dalam ajat ini djoega, dapat difahamkan Ltahasa hidoep keatas doe-
nia sekall sadja, ta’ beroelang-oelang, seperti keterangan hamba pada A.G.G.
No. 10 halaman 147.

Ingatlah firman Allah socrat Ali Imran ajat 8.

Olrad)l adsisY Al”u1
Inna ’llaha laa joechlifoe 'lmie ‘aad.
Artinja : Bahwa Toehan Allal tidak menjalahi diandji.

VI Soal: bahagian b, djawabuja sebagai soal a.

VII Soal: Kepertjajaan orang heragama manakal itoe ?.

Djawab : Pertanjaan toeun ini, marilah Kita periksa pada veberapa soerat
chabar jang telah menébarkan 1" tikad jang sebagal iai. Djika hamba ta
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salah toean A. Riva‘i Baso, tentoe lebih dalam pengetahoeannja perkara
ini. Djadi lebih tahoe dari hamba jang akan mendjawab.

Apabila hal ini kita perbintjangkan dihalaman A.G.G., hamba rasa
soerat chabar kita jang molék ini, akan penoeh pada masaéllah-masadllah
jang berhoeboeng dengan soal ini. Barangkali engkoe redacrie A.G.G. ta’
menjediakan tempat boeat keperloean ini.

* * *
V1II Soal: Beroepakah ‘alam achirat itoe seperti boemi kita ini? Djika
lau tiada, dimanakah segala meréka itoe berdiri?
Djawab : Wadjib atas orang mempertjajal ‘alam achirat, dan ta’ wadjib
menentoekan bagaimana roepanja dan dimana tempatnja.

Soal toean, jang toean atoer sebagai diatas, menoeroet faham ham-
ba dengan memperhatikan kalimat? soal itoe, terbajang pada fikiran ham-
ba bahwa toean telah mengelahoei tempat ‘alam achirat. Pada hal dalam
karangan hamba pada A.G.G. jang telah laloe, tidak ada hamba menjata-
kan atau menentoekan tempatnja.

Didalam Qoerin, ta’ ada diterangkan pada planeet ( bintang) mana-
kah ‘alam achirat. .

Menoeroet peladjaran Qoerin, segala planeet itoe akan roesak bina-
sa djoega. Dan lagi ta’ ada poela pada ‘alam jang masih boléh diketahoei
manoesia. Demikian djoega sorga dan naraka jang sedjati, jang telah di-
djandjikan Toehan.

Manoesia jang betoel? mempertjajal Kitab Allah ja’ni Qoeran, tahoe-
lah ia memperbédakan mana jang gaib dan mana jang lahir (njata).

Segala sesoeatoe jang dapat di njatakan toeboehnja, beloem hernama
gaib, walaupoen lebih ketjil lagi dari pada atoom. Ingatlah ‘ilmoe ‘alam.

‘Segala matjam ‘alam jang dapat ditentoekan tempatnja dao hasil
pendapatannja, sebagai rahsia jang terdapat pada ikawat oedara ataupoen
jang masih dapat di‘akali manoesia, beloem bernama gaib. Oléh sebab itos,
pertanjaan sebagai diatas beloem dapat hamba djawab, sebab toean sendi-
ri ataupoen hamba, beloem menjatakan tempatnja. Perhatikanlah dengan
soonggoeh? hadis Nahi Moehammad jang miepjatakan sifat® nabi berkata-
kata dengan manoesia.

-
* *

/X Soal bahagian e. amat banjak matjamnpja, sebahagian baiklah hamba
djawab.
Tanja:_Sekarang beloem adakah sorga dan naraka itoe?
Dyawab : Sorga dan naraka pada deenia inikah? Fikir benar®!
Soenggochpoen demikian baikiah Lamba djawab djoega
a. Sorea sedjati jang telah didjandiikan Tochan, sebagar terseboet da-
ban Indjit Kt soetji Kristen ataupeen dalam  Qoerim, walitee sekarang
}

el dladl tewh didjadacen Toehan van bolch diadi djoegs tetvem didjadi-
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kanpja. Haroes pada ‘akal manoesia. .

b. Naraka akan dihidoepi Allah setelah hari Qiamat. Wadjib beri ‘iti-
kad, bahwa naraka ada, dan ta’ wadjib ber‘itikad sekarang soedah ada,
atau beloem. ’ ' '

Keterangan : Naraka diadakan coléh -+llah tempat meng‘azab namba-
nja jang ta’ menoeroet peratoeraunja ( wetnja ). Sekalian orang jang- telah -
wafat selama ini, beloem cditimbang ‘amalanvja. Tetapi sepaia sifat? nara-
ka tcmpat menghoekoem hamba Allah, ada diterangkan dalam Qoerin. .Li-
hatlah soerat Rahmap ajat 43—44—45 dan soerat Baqarah ajat 206—dan
lagi soerat Moedjadalah ajat 8. Orang jang tidak pertjaja henar? pada
Qoeran, hanja pertjaja pada toeboeh dan boenji sadja, lagi ta’ memikirkan
maksvednja, tentoe soesah meinasoekkan faham ini kedalam fikirannja.
Hamba ingatkan sekali lagi.

,,Ilmoé gaib ta’ dapat diketahoei manoesia.” Artinja gaib, ja'ni tersemiboe-
ni, Allah jang tahoe.

¢. Jertanjaan jang lain, beloem bersoea dalam karangan hamba pada
A4.G.6. Moedih-moedalian nanti kedapatan djoega. Djangau terboeroe narsoe

X. PEabhagian f ada toean tambzh soeatos keterangan mangutnk"n Nabi
Moeham:zaa me:mnboeat peladjaran atas 4 tingkat, Ho'nba harzp, tocan te-
rangkan Zebih dahoeive dimaena tocan dapat, dan sebostkan segals dal:":;-a,
bahasu bepar perbueztan Mabi itoe.

' AD kah pengertian toean dengan Sjari‘at, Tarékat dan Ma'‘riiat ?

Jjaugan tuean loepa miengamibil dalil dari Qoerin dan Soennah Na-
bi Moehammad, soepaja pendjawaban hamba djangan bersaiah-salahan. Se-
gala hadis Nabi Moehammad jang diambil akan djadi dalil, wadjiblah me-
noercet siisilshnja jang baik. .

HABIB al MADJIDI/.

Wa RT.& '% ED ’ECTIE

Terief keréta api \‘ebaﬂai memberi salam  kehauapan sekalian c¢. o.
leden ».00.G , ates terbityjua tahoen 1928, orzusn uc:mor mi, meinzkai
lampiran, jatee: Yerateeran rilaLw ]\ere*'- api di Soematera “arat, jang terpa-
kai nooeini fangzal 1D Decermber 1927, sedang jung Lelm(-mt daxam zaialma-
pak .G.G. 1928, ta” terpakai lagl Lampl.:m itoe nowh dilekavkan -
.dinding ataa dilip:! (‘lmutm..u dalam zukalmuonel juug terscehoet.

[uiinemnier. Atas kemoerahan t. Red s.ch. Seng Po £i _Pm't de Iit»ck,
orgaan Kita damt bertoekaran dengan s. ch. jang terseboct, jang njata le-
bih mwahal dari 4.G.G.; tetapi karens sama? me noetjor  keperloean  oe-
moem, t. Red .Sem; Lo, tidak koberatan akan berboear begrtoe. Dengan
ini, komi oetjapkan: teuina kasili.

Feuilleion. Menoeroet perdjandjiny kami pade AG.G. R 10, mocial
nomor iai, feuilieton disidjikan jebile ndyoet  dan letakegi poel beranh

A A o
dari biasa.
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kan baynan A.G.G dan ]aarbocl\]n itoc. —

Djoemlah wang simpanan e.e. leden A G G. pada 31 DECEMBER 1927
dan pembagian keoeatoengan tahoen 1927.

Enrkoe- engkoe leden jang tidak mengirim harga A .G.G dan jaarboek-
je (F1 35, maka dari wang simpanan beliat masing -masing soedal dipotong-

Fort de Kock,

1 Januari 1928

Het Bestuur.

s & Nama [gelar /] - ‘ £E
i
1| 3t. Arbi 37'42! 166
21 Azis 4 10 — :8
3; Awilijoes 7. 12! 31
4i vhdoellah 14 i6 - 63
5' Fatimah 21'021 ' 08
"53 cadi 130‘15 Hi
/l Djamin 47152 211
8 ldris 412]--118
93t Pamoentjak ]8;1 38 64 33
1 Dr. R. Nan Sali 1031116410()
11 3t Batoeah 519,94 2470
13, \bd. Auzis : 29..“ 1327
14" st. R. Tinggi 97148 436
15 St Pamenan 379 o3 1705
16 St. Saidi 81'72! 364
17 \nin 2937 130
18 Abas 5 12— 22]
19 Sr. Demar Ali 5923l 265}
20, St lbrahim 15327 663
21 3t Pameunn 1305 — 58
22 yr. R. Endah 19560 877
£3 Abos Nain 2819 171
24’ Yahaoeddin 392 —'i3
20 Djuiisah 4225 1,89
28 Abd. Hanid 1’7.) - D4
30 Jacoeh 235" 2138
31 idris 329 --1i3
32 010 R, Besar 176 06 7192
88! 8. St. R. Emas 29540 17:77

30, M. Saleh

36} Ijamaloeddin
37 Kondir

:")hg ~adid

39 Djoeniin

41 Dt PoSeasdja
nulA\l)d Malik
45 5itti Ranelah

=073 — 90
99'73' 1130
14'16- 63

119%_|«'1
9403 10y
24561 110’

T4 31
|.—1’)O hQ.

No.

|

< « & : =z

Z: XNama /gelar/ E ; ‘ ER

44 Radja Soetan 65 —|22
45 St. Soeleman 502|lo 24 84
16 LIimpoen 142,38 b‘-}‘*
47 3t. Larangan 3:'09 ‘l“q
48'8t. Paroehuenan 12}—- — 54
49’ St. Madjolelo 700w 815
50.J. St. R. Emas 319.92 135
52! St. Baheramsjah J’/( 23,44
53 M. Idroes 51]60" 2/20
54 Sjoekuer TH2G 310
56'Sidik a3 s
57-St. Saripado .63(38 7,4’
H3 Dt. Seri Maharadja /87» 09
59] Dt. Sekota 6‘3l‘— 27
60| St. Pajoeng Emas 70|69 3 1B
¢al A Machondonem Satl] 287 881 >9|
64| Dt. Bidjo 443141995
65 St. Kajo 401791804
6] St. Sinaro Fandjang 51i13‘ 2,29
67| 3t. R. Emas 229 26110 36
653! Dt. P. Batoeah 8“ 30, 373
89| Abd. Moeloek ' 44 ()':)i 1“8
70! Soeltan R Ibrahim! 20'78'-— 90
71 3t. Mangkosto | ‘2"’1071 567
72| St. Larangan 50,04, 2127
73| Marewan 9588 4 27
76| B. Moehd. Rasad ' 148,18 666
TT| M. Sjarif 945050
78| Moein I 3()0 - 118
79| M. Bg. Madjoielo 84 - :3‘
80| M. Nazh 14‘]6—-'6%
’%2|St. Maulano J-ul —ai
83 Badrovedidin 58716 1.71
o4| Saleh 4259 184
83| . Bagindo 406 93 1527
86y Radjo “a.npono 1061 202

Sil\Nain

N 0.
Hoy—22
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_.é =3 g = £ —g 5% _§_ &8
£2| Nama (gelar) | 2 £ | €2 |<E| Nama (gelar) | 22 SE
z " || & "G =S8
88! St. Malenggang 187|28| 6[16] 142| Naid 18/90|—|81
89| Radjo Rajo 1|20 - |85] 143| Zainab R|22——86.
90| Djais 16{16|—|72] 144| Kari Saidi 12|3I —|54
91 M. Ali 123[28| 553 145| Amir Hoesin 6,49~ (27
02! 3idi klaharadja £0)06|—[90{ 146 M. Joenoes 14{16,— 63
93| St. Pamoentjak 88|88, 3i96§ 147|St Sjarif 5.88-—|22
94| Marah Boengsoe 67193 3014 150 M. Zain 27102| 1|21
95i St. Jinaro 20[73]---1903 15| St. Baudaharo 20j57|—|90
46| Said 72148| 3124 1562| Tembok 82:47) 1144
99! Ras=d —184]—! — F 153 Kadir Mahmoed 1r]35|—[72
IU()I Dt. Keraing — |84 —|— | 154|St. Mamoer 152ie6| 6 84
]()“ﬁamoe'nas 3:93) |13} 155] Ibrahim 3'93; —(18
1021 2t, Salim 2:841 —09F 156/ M Saat 29,68 1130
103;5t. R. Amin 360{7016'20 ] 158! Rasad 30/58 1135
lc4, agd. lbiahim 7013 ‘“ Sitoy ;‘>| Abd Manan 2065, 130
103! St. Perpatih 16737 7151} 160, bagd. Moenaf 9230 4'14
106" Endah Sampono 30928 ; '(m 1611 2nkoe Pamoentjak | 4 90 184
107/ Dt. Palindih az4i4uhi4'ngt 162186 R. Al 741—131
108 St. Sinaro 14{16'— 6J 153! l‘adoeka Sati 3045 1.35
104 St. Toemwanggoeng 6\)1, . 164, 2agd. Sinaro 9959, 445
110 St. Moedo Blaal_ 'w 165! Ahd ‘Moetalib 127~ 53
111:St. Madjolelo S.J“i 1361 166 St. Malano 240971080
112 3t. Kajo 139°20' 5351 168! Rasjid 5239 234
1.0 .adoeka Alam os SR 160 Diamnil !7.-45!—|76
Ji4 St Permansjab ) 240687 105U 170, Boinaro Pandjang | 8167, 564
115, St. Mangiang $6, 88! 4325 171ist. R. Intan 9I4ol—;40
1 6 St. Kagindo 10477 4'688 172031, Maehoedoem 8534 582
117 ~idi Djaroem (** Izl 850§ 175 Sidi Maharadjolelo | 14:16]— 163
118; Maligi bS‘ 1130} 174/ Manan 404:16[18/18
119 5t. Tan Amas ”'w 151 175! St. Maulana 19:32| — 85
121, St. R. Eodah §7120] 89 | 176! M. Joenoes 522/ —|22
122! st. Mangkoeto 40% othsJ() 177] Bachtiar 4805 216
23! Boestamam 2i45'—109 17b| Arifin 505 —122
125 3t. R [ andjang 1)004 34() 179 St. Penghoeloe 20 bo—“ao
126, St. Maroehoem 24164/10'84} 180 Radjo Soetan 205'46, 9/22
127)St. Mal~onggang 34i31 lloi 18 .| Moenaf —|84|—|—
128 st. R. Emas 15724 — '67] 182/ St. Ibrahim 14-[16.— 63
129/ St. Pandoeko 50/15! 135} 183|St. Maharadja ‘)2'64 —199
182| ot. Ismail 7161|—|31| 184! Bagd. Pamoentjak | 2829 126
133, Rasjid 453[05/20/38 ) 185|St. Sampono 1420 —|54
134'bt Soeleman 199|—| 8195] 186, St. Penghoeloe 66}20' 2197
135’ Saladin 17/16/—|76| 187| St. Moeda 193 —[04
186, St. R. Rnengsoe 12/43|—|[b4 | 188 Bagd. Debok 4,12[—(18
138) St. batoeah 2402/ 1/08] 189|St. Oemar 1]18— 04
189 St. Pangeranj 15]10{—(67 § 190| Bahaoeddin 9:60,—[40
140! Sair 3103/~ [13] 191| Bagd. Bj. Gedang 2587 1}12
141] Kasim 8,03|—|36] 192|Jeenoes 24|67 1{08
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§ - S « 8 | 4%
$£2| Nawma [gelar] S5 |8 g $4£| Nama (gelar) 508k
g - _g X g g - = 23

| .

193| Kesah 14 20|~,63 244| Agoes 10010 4{50
194t Radja Bandaro 11|72{— 49} 245| Bserhanoeddin 1797, —76
195( Zainoeddin 9|83 —-|4o 246| Moekim 15 87— |67
196 St. Kajo 9|31|— 40| 247| Djoesar 2910 1|30
197| Mispar 481/69(21 64 248| Radja Bandaro — 84{—| -
198| Sitti Noermaliah 221/32] 9'94] 249|St. Djanait 51!36 229
199| Djoesair 174{06| 7 83| 250 Dt. Besar 5261 234
200| Aisah 5(22|—[22| 251| Aboe Noezar —|—|-|-
201] lljas 562! — 22| «52| M. Kasim ———|—
202| St. Manteri 8/22|— 36| 263/ St. Bandaro ——=]— -
203| Noerdin 3|08! —'13] 255|St. Saidi 41/84| 184
204| Abd. Rahman 3|03{— 13| 256| M. 8idin 19/23(—(85
205| Dt. Rand. Roening| 204/58! 9 18] 257|St. Oemar Ali 27|07 1|21
208| Radja kndah 14[28]— 63| 258! Abd. Gafar 2321] 1,03
207| Ratna 54|68 1'53] £©59;St Masa Diradjo 46 02| 207
208| Radja Moeda 59|80 2'65 260| Chatib Sampono 3961 1|75
209 M. Koesin 8(54|— i36 261)St. Bagindo 1937 -85
210] 0t. Gagar Sampono 1{93|— 04} 262| Rasjid 19 45|—185
211 Sjamsoeddin’ 48/49; 2 16| 263) Rasoedin 5 67,— 22
212| Malim Soetan 138 021 598] 265|St Koemala 34 38‘ 153
213| Marakab 1534 — 67| 266! Gani 559'— 22
214| Kahir 17|16j— 76 267| Moesi 111,05/ 4/99
215| Darwis 17]79\— 761 268, Dt. R. lbadat 96, 97 4/32
216 Atisah 6(31) —|2% 269 Dt. Mabaradija 12'17|]—|54
217|St. Perpatih 126(79; 567 270! Abd. Djalil 303 113
218| Joenoes 6|88, o7 d?l'St Penghoeloe 596 —1|22
220 M. Daja 26/65] —194 | 272] Noerdin 8251— 36
222 Sjahroeddin 1184/ o4 | 273/ M. Sjarif — 84! —|—
223 Marah Indera 56 ! )I ‘704 214I Salam 32|02 1144
224|Radja Sampono 1] 67 —149] 275! Saleh 461‘ 1,98
925! A. hakoep 3028 185] 276/ Djasip 11]44! 49
296| St. Sinaro 16()8 '72 77 abd. Madjid 1081'— 45
227| Arif 19/81|— 85| 278 Rahman 1|93 |04
228/ M. Zain 1193,— 04| 279 §jair 9,60 — |40
229 Sjamsoeddin —i79; - |- - | 280, Sjarif l12l 18
230y M. Nazir 39:69: 1175] 281; Abdoellah 12|f4l 54
231| Z=inoeddin —184|—|—| 282| Marah Lian 15 82 - 167
232| st. Masjhoer 73194 8,28 283j M. Danan 12
233| St. Batoeah 309 l2|13 90| 284| ragd. Zaiuoeddiq 4981 2120
234 5t. R. Besar —{84 —|— ] 285|Saidina Haimnzah 392 13
255 Dt. Sati 926/31] 1|17} 286|St. Pamenan 4|12 — {18
dd6| st Machoedoem ")0;16 22h) 287 Auoear IOS_ 13
Z 37] Jovkinan 23,29, 1,05 288 Padoeha Radja 2468 1108
38 “aroen 760| .31 289] bjoenaid 41 Ul 1:84
239 Soemar 47 )6 290 St. Datoek 3).29 234
)41|D|Al|l 16125 =851 291, bt Raugk. Yoelia JoJl 238
242 % M. Indera 16659 7471 292 Diami: 1510 — 67
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é L & z £ 2 —; “E &
Sz Nam (gelar) g E § é ;—E’ dama ( gelar) E g g

! |

293|(;an1 4|9%‘— 181 341]Tdmm 582! —
291 Basir 93—04i 343 Sitti Akmar 20195 —
296i St. Batoeah 70‘-—'— | 344, Zainaboen 21|95|—
296: Abd. Halim 6|1(’ 1271 345! Saibi 36.52| 1
297 Bachtiar % —‘15 34(3l Menteri Radja 19'95'—
295, Noerbaiti 169'61. 5'8p* 347! Didong 1995 —
299. Sjamsoeddin 4o0l7| 3041 348 Nazar —167|—
300" M. Ajoeb .>0 11, lldo 3*49 M. Sjarif 1(72)--
301 Abd. Azis ‘3‘)11 185 350 Habib 3575 1
302! St. Bandaharo 1592’ —!67 351} Moechtar 8:37|—

" 303 lmam Bagindo- —igq'—i—L Sb)' Makah 29;32! 1.
304! Teannes 2718 1'21' 353'St. Moedo 1095/ —
305 St. Mangkoeto; 1277 -~ 54! 354 St. Sinaro 10,95,
Sut Abmad Daniati 6324 238; 355; Abdoellah 1&72;
307 Roesh: 51'02 229 356'M Sjarifoeddin 632 - |
3US Boestdmi 57,04 3%l 357 Chatab 632i—’|
30y Sapiab 12:25'—'54" 359 Idroes 882 —
3i0 Roeok 13'28 — 08, 360, Saripah 377 —
31t 3t 2celeman 6286 2,749 3611 Sitti Agam 477 —
312 Djanaid 6'39 —IZIE 362| Zahar 472" -
313 St Malano 701 —Idl" 363| Baheram 1220 —!
S14 Dt. Bznd. Sati 494 ——-1b| 364 Laram 3550 1
3i2" Rozzkam 3156 1594 365; St. Penghoeloe 2917; 1
316 Djuna 2509. 112 366, St Soeleman 27 -1 1
317¢ M Joenoes 370,—'12 367 2ms 2'67'—-I
318 1udat 5'82l— 2zt 368! Kasip 6 02'
319 ahd. Rezuk %l77—13'4 369:St. R. Malintang 9'80
B A Ny 5462, 263% 370 Zaivoe.din 1095 -
521 i-juniveddin d()H 135 371] Moehd. Noer 817 -
$22 Motok 9708' 1121 372" \hmad Ramali 1640 - -
323 Said 275 —l09" 373! Mas Moehammad | 2575' 1
325" Ahiad 42}20! 189" 374! Darwis 1377 —
32 Karr Moedin Z/I)I——'%H 375 Sitti Ljaniah 117 —
327 Simin 273|~J) 376 M. Amin 167 —
Szd Al. talnk 19 10— 85, 377 Lt. Betingin Sati 1777 —i
32y Hasan —|—|—|—1 378 Baharoeddin 10 75,_{
350 Saadah 8980, 4-+¢ 379 Soehoed 2505 1
351 Harven 3298 144, 380 Sidi Diradjo 29 —: 1
332 Djalil 18730/ 841| 381} Djemain 9 — l
333 Jacoeb 3I —|13] 382 Abas —i=
334 Djaafar 1,20/ —|04} 383 Jacoeb 3—i—
335 H. St. Ibrahim 20.30|—[90] 384’ Haroen 2—-
35¢ Dt. Buengsoe 21 97— 04 385' Dt. Baro 1;~| —
947 St. Sinz o 5005 1‘35& 386 Bagindo Boedjang l 1—;
338 Dt. Bandaharo 911 -—;40‘- 387, M. Jaman 1'50 —
339, Ahmad 1145/— 49, 388 St. Maharadja —i—i-|
4(). Noerin D 82—'22) 389 Samak 1 l——{
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£ = | .- c z =
- = = = = - o= =
;gi Nama (gelar) ZE ’ ¢ 2% Nama (gelar) | & | §Z
| ' { |
390 M. Tair 9l—i -’40? 406' Bagd. Tanamas 3!20_—13
301 St. Diatas 19|—!-- 1851 407| Darwis - 420 - 18
392 St. Permata 54 —i 2143 408: Boerhanoeddin - 7120.—13
393} Dt. R Mangkoeto | —|—'—|— 409/P* Dt. Poetih 230—09
304/ Sjamsoeddin 2 -'- 09! 410 Hamzah 44018
395 A bdoellah 1|—i—041 411] Moehd. Djamin 140—04
396; Sariamin 14 ——'63" 412! Sj~ekoer 140 — 04
397! Habib 4 —'—1181 413 Haroen 340 —I13
398 Bagd. Moehd. Rani | 10'—'- '45; 414 Ratna 650 —127
399! M. Hasan 19;—5—!85§ 415{ St.Mang.Seri Indera! 1210 - '54
400, Ibrahim 1}~ 1= 04 416 Doellah Amat 360 —13
401 Arit |99 --' 445! 417 Aziz St. Maharadja! 360 —!13
402} Noerdin | 660—27° 418 St. Pamenan I 270'—09
403] Akip 1160 —'49, 419' A.St PamoentjakNs. 240 —09
404! bjatar 410—18} 420 8t. Batosah 240 - 09
405! Djafar 5|2O —:22{ 4211 Mardanan — 90!——%—
! | | ! | !

CHABAR PERPINDAHAN, KEANGKATAN DAN LAIN-LAIN

Dipindahkan dari Taloe ke Fort de Kock IV, hulpond. Djailani el. St. Mang-
koedioem.

Dari wota Toea ke Talce, hulpond abdod’ilah.

» Padang Poernai ( Palembang) ke Kota Toea, hulpond. Abdoe’rrahman.
> Meisjesschool Fort de Konck ke idem Biaro, hulpond. Mej. Daroes.
Lho'sga ( atjeh ] ke Sawah Locuto 1, hulpond. Djaman gl. St. Lembang
Alam.

» Talawi ke Sawah Loentu, I hulpond. Saoed gl. Dt. Gagar Sampono.
Renkeelen 111 ke Manua I, Oad. sbdoel Fatha.

s Mauna [ ke Benkoelen IlI, Ond. Moeh. Zahari.

Biaro ke Lasi, hulsond. Loedin gl Dt. Radja Pahlawan.

Lasi ke Biaro, hulpoud. Saanin ¢l Malitn Soetan.

Dianzkat dizdi huipond. di Loebaek Basdeng [, bekas hulpond. Moeh Joenoes.
Djadi wd. hulpond. di Sireekam, Cand. Ond. Abdoel Azis Nasoetion.

» wd. hulpoud. di Talawi, Cand. hulpond. Baas.

. huipond. Meisjesschool Tort de Kock, Cand. Ond. Mevrouw Sjarifah,

., Ond. di Rapau, Soeltan gl. Radja Ibrahin, wd. Ond. disana.

»  Ond di Sawab Loento II, Sail Amal gl. Soetan, wd. Ond. disana.

» Schoolopziener di Tjoeroep, Abd.” Moetalib gl. St. Maharadja ludera,

wil. Schoolopz. disana.
»  Owl Boekit Siléh, Kendir gl. St. Malenggang, wd. Ond. disana.
o hulpond. di Tjoeroep, Keradjan, wd hulpond. disana.

Kepindahan hulpond. Saroen ke Siroekam, dioronekan.
Ha'hond., Marakab di Sawah Locato i, diperhentikan dari djabatannja.
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Soeatoe tjeritera jang sesoenggoehnja. Oléh redactie A.G.G.

Djawabnja: ,Masih engkoe, boléhlah engk.e merebahkan kepala eng-
koe pada bangkoe itoe, punti kalau soedah hampir sampai, dapatlah saja
memoangoenkan engkoe.”

Djawabkoe: , Baiklal..”

Sedjak soedah sedjam bertolak dari Tjoeroep, hari tiada basah lagi,
hoedjan moelai redoep dan matahari moelai menjinari hoetan rimba. Pe-
mandangan jang sedemikian, tentoelah galibnja pemandangan loear biasa
indahnja; karen sinar matahari jang dikembalikan daoen kajoe kedalam
mata Kkita, seperti pembasoeh pemandangan djemoe dan poeas. Tetapi ba-
gikoe, semoea peinandangan itae, tidak dapat menolak pikirankee dan me-
misahkan pémandangankoe dari pada bajangan paras nona jang manis itoe.

Akoe sendiri tidak mengerti, apa sebab akoe dapat didaja oléh.iblis
itoe, karena akoe tahoe, dirikoe scorang laki? jang ta‘ woedah dapat di-
permainkan oléh seorang perempoean. Djangankan disini jang hanja seboe-
ah tempat lengang dan tidak poela tempat mode? sedang di tanah Pre
anger, dimana segala mode ada bersirang, lugi tidak moedah akan mem-
perdajakan akoe.

Waktoe dikapal, berniat-niat akoe, soepaja akoe djangan mendjedjak
daratan tanah Benkoelen dan seboléh-bLoléhnja, berbalik ke Padang. Apa
halnja sekarang ?

Walaupoen akoe beloem sampai pada standplaatskoe dan beloem ta-
hoe bagaiman: kradaan disitoe, tetapi soedah tetap dalam ingatankoe. a-
kan tingga: lama disana dan boeang persétan negeri Padang ilLoe...........

Betoel? djam 6 petang, sampailah akoe di Moeara Aman dan dapat
menompang pada seorang jang telah lama disitoe, jaitoe orang Padang
djoega. Keésokan harinja, moelailah akoe bekerdja dikautoor itoe. Toean
Chefkoe seorang toea jang baik hati dau tiada banjak perkataan. Apabila
dilihatnja akoe dalam pekerdjaan itoe doednek termenoeng, datanglah ia
menghiboerkan hatikoe depgan porkataan jang lemah lemboet, katauja:
,Djabar, djangan terlaloe banjak pikiran, tentangan anak isteri di Fadang,
nanti holéh djadi sakit. Kalau kiranja Djabar soedah seboelan duea boelan
disini, vanti saja boléh pergl verlof ke Benkoelen akan wmengammbil anak
isteri”. Djawabkoe: ,Terima kasih toean, tetapi saja tiada soesal karena
itoe, melainkan badan saja tiada sedap rasanja, sebab semendjak darl toe-
roen di Padang, dalam kapal dan diatas auto, selaloc kehoedjanan”. Kata
toean itoe poela: ,Kalau badan koerang senang, bolch Djabar tingeal di-
roemah sadja”.

Djaw.ibkoe: ,Terima kasih tocan, beloem perioe suji Linggal diroe-
mah, tosan, sebab pening atau demam?® sedikit, masitt bo.ch sajo tahan”.
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Karena ‘asjikkoe bekerdja pada hari itoe, hanjalah sekali doea sa-
dja godaan Iblis datang padakoe, tetapi waktoe akoe soedah sampai Ai-
roemah poela, ingatankoe soedah bertcekar lagi.

Lepas doea hari, keloear dari moeloet nona itoe, masih njata gerak?
bibir nona itoe, demikian djuega soeara jang mendengoeng masoek telinga-
koe, diikoeti poela dengan perkataan; ,,Saja akan sampai di Mocara Aman”.

Nah hari jang pertama soedah herdjalan, beésok hari jang kedoea,
lepas dari itoe tentoe akoe akan dapat melihat wadjah nona itoe kembali.
Tetapi....... tetapi....... apa jang akan koeseboetkan kepadanja, kalau
ia datang mendapatkan akoe. Baiklah dari sekarang, akoe sediakan per-
tanjaan jang akan akoe tanjakan kepadanja Pertama siapa namanja, si-
apa orang toeanja, dimana tempat kediamannpja, apa dia...... dan apa
lagi ?

Ja, sewoea itoe, nanti dapat akoe pikirkan lebih djaceh; tetapi ba-
gaimanakah hal tjintjin nona itoe jaug soedah akoe pakaisampaisckarang
masih terlekat pada djari kelingkingkoe ? ( Sambil ia .melihat djaripja).

Nona itoe semgadja datang bertemoe kepadakoe, jaitoe akan memba-
las boedi baikkoe, pada hal harga tjintjin ini sadja, soedah lima kali gan-
da dari pada harga manteikoe. R2oléh djadi nona itoe berdozsta akan mem-
permainkan akoe sadja dan dia tidak zkan daiang ke Moeara Aman ini.

Tak........ tak........ hoenji pintoe biiikkoe, jaitoe boedjang roe-
mahkoe, memangiil akoe makan. skoe kelocar dari bilikkoe dan laloe me-
noedjoe medja wakan.

Kata kostbaas itoe: ,Saja kira Soetan beloem kembali dari kantoor,
karena hari in:, hari post Djawa, tenioe Soetan banjak kerdja”.

Djawabkoe: ,Tidak, hanjalah tadi saja berbaring-baring sedikit, ham-
pir saja terlajang, kalau ta’ datapg boedjang ituve wenokok pintoe.”

Kamipoen makanlah bersama-saima, karena Kostbaas itoc, banjak be-
kerdja pada hari itoe, djadi terboekalah nafsoenja makan, nasi dan goelai-
grelai itece, lekas sadja lenjapnja. Akoe makan perlahan-lahan sadja, sebab
akoe tidak merasa lapar, peroetkoe konjang dengan Kira-kira.

Kata engkoe itoc kepadakoe: ,Mengapa Sostan berbasa-basa makan
perboeatlah disini, seperti diroemah sendiri.”

Djawabkoe: ,Hamba tidak berbasa engkoe, hanjalah selera hamba,
patah, sebab dilamoen hoedjan dilacet didarat.”

Sesoedah kami makan, akce pren meminta diri kepada engkoe itoe,
laloe pergi membaringkan diri, ditempat tidoer. Waktoe akoe soedah sele-
sai dari pada mandi dan bertoekar pakaian, poekoel lima petaug, akoe a-
djaklah engkoe Kostbaas itce akan pergi melantjong-lantjong melihat-lihat
negeri Moeara Aman, tetapi teroetama akan melihat kampoeng Tioug Hoa.

Kami poen pergilah moendar mandir dengan engkoe itoe serta akoe
tanja bertanja dari hal nama kampoeng dan nama orang-orang jang empoe-
Lja roemah sepandjang djalap itoe. Semoea pertanjaankoe itoe, didjawab
0léh engkoe itoe dengan menjenangkan hatikoe. Kemoedian karm sampai
kekampoeng Tiong Hoa.

Dengan tiada koesangka-sangka, terlandjoer moeloetkoe, barangkali
didorongkan sétan, bhertanjakan seboeah roemah Tiong Hoa jang agak élok
lampannja, terdiri dekat toko-toko Tiong lloa disitoe.

Djawab engkoe ini: ,,Toke jang empoenja roemah ini, sedanglah ka-
Janja. hernama Tj. L. Pan. peranakan Benkoelen, mempoenjai banJak toko disini,
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di Tjoeroep dan di Benkoelen. Kira-kira 4 a 5 hoelan jang soedah, dia
mengawinkan anaknja jang pere::pcean jang élok parasnja dengan scorang
Toke totok di Benkoelen; roepanj: perkawinan iioe tiada baik djadinja,
szbab toke jang djadi soeami nona jang élok itue, scedah toea, tetapi kaja.

Nona L. Nio, anakuoja itoe, amat dsajangi oléh Tj. L. Pan kedoea
laki isteri, sembarang pintanja ta’ pernsh dibantahi oléh kedova orang toea
itoe, subab rona inilah membawa kekalaan kepada meréka itoe. )

: Sehabis perkataap engkoe itoe, darshkoe tiada senang lagi, inilah
roepanja nona jaug bersama-sama dengan akoe itoe. Ta’ dapat tiada. se-
bagai jang dikatakan nona L. Nio itoe, tentoelah ia akan datane kemari.

Kemoedian kamipoen, mengambil djalap lain akaun poelang, sebab
waktoe magrib soedah hampir datang. Engkoe itoe, sesampainja diroemah,
perzilah ia kebelakang akan sembahjang, sedang akoe, masoeklah kedalaws
bilikkoe memasang lampoe. Lampoe soedah terpasang dan terang bende-
ranglah didalam bihik itne. Akoe anegsoerkan seboeah koersi dekat médja,
laloe akoe ambil notitiebcekkoe akan menoseliskan nama toké itoe dan na-
ma nona jang mengharoe birce pikirankoe selumna itoe; soepaja djangau
loep+-Joepa. Sesoedah itoe. pikirankoe moelai merajap poela, sebentar ke-
timoer, sebentar kebarat; roepanja perdjalenan pikirankoe itoes, amat dja-
oeh adanja. Kadang-kadang akoe iergelak sendiri dengan menjesali oentoong
pasivbkoe, kalau ssakiranja waktoe akoo heladjar disekolabh Helanda di
Padaug, seraajin iri akoe berpikir, tentoelah akoe mendapac punten jang
tingei dalam exanmien dan bheidhiah akoe dikiriin ke 3TOViA, achirnja
akos mendjadi dokter. .

Karena ctakkiee masa itoe koerang soeia berpixir, akoe wmendapat
punten jane sedang sadia daiam examen, sehingga akoo hapja boléh be-
kerdja. sebagai klerk atau Post ~ssistent sadija.

Teng.......! teng...... ... djam 8, npnaroelah akoe keluear dari
bilikkoe dau terces kemédja makan. Sesoedah kami makan, laloe engkoe
Kostbaaskoe itce, duedoek poecla diberauda inceka, makan - makan angin.
sambil bertjakap-tjakap ini itoe, tentangan ncgeri Moeara Aman itoo. Se-
moex itoe akoe dengarkan baik-baik lobih-leinh waktoe ia mentjeriterakan
helat kawin toke Tj- L. van itue, amal rzmwail didatangi oléh manoesia
dari peib:ga’ bangsa, sebab toké itoe, dikenal semoea orang, sebab baikrja.

Djam 9 iéwar, kamipoen moelai menoeroep pintoe dan djendela,
se:fa pergl ndoar Ketsmpat masiug masing.

Waktoe nkoe merebahkan kepalaloe kebantal, matakoe selaloe nje-
lapz :dan pikirankoe melajang diawan:-awarg. lial ini apa djadinja kelak,
karena akoe ini oraug peitali dan nona L. Nio orang berpoenja poela.

‘Adat tjerai antara laki asteri pada orang Melajoe ada moedah, te-
tapi pada orang Tiong Hoa amat svekar svkali. Kiranja balkoe jun teroes
menercos sadja dalam roeangan pikiraqkoe, tvuwe]uh pekml,,:mnkoc' l_i_ludl
ketjéwa dan boiéh djadi akoe diperbeatikan (1}1!"] pekerdja:u nleng:m‘:lmjata-
kan ongeschikr. Tambzhan pocla, kalan hal ini dapat diketahool oléh orang
toea nona L. Mo, pestilah ja marah kepadakooe (.i:lll orang neger pue‘n,.d]a-
di bentjl poela, achirnja tentoeian beberapa bentjana akan menimpa dirikoe.

( Ada samboengar |
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I. KITAB SOAL DJAWAB. Tentangan ‘adat Minangkabau [beladjar ‘adat
tidak oesah bergoeroe lagi; boekoe ini dikarang oléh Datoek Sanggoeno

Diradjo, harga 1 boekos . , . . . .f040
2. BOEKOE PERATOERAN HOE!\O..M ‘ADAT MINANGKABAU hoeroef Be-
landa dan ‘Arab harga 1 boekos . . . . fl—

3. BOEKOE PERTJATOERAN ‘ADAT MINA NGKHBAU harea 1 boekoe, » f 125
4e. PEDATO-PEDATO MINANGKABAU, karangan Sf Madj0 Indo, hulp-
onderwijzer Agam IV Fort de Kock, harga 1 boekoe . . . . f025
Samoea boekoe-hoekoe itoe, toléh pesan dengan Rembours.
Pesanan sedikitnja harga f 1.—
Menoenggoe dengan hormat,

M. |. SOETAN PAMOENTJAK, ZAAKWAARNEMER
Kampceng Tjina FORT DE KOCK.
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SAROENGS FTENOENAN SAMARINDA ASLI

Harga zaroengs ditahcen 1928 ini ailz lebih moorah dari tahoen
1927 dan begitoe djoega dari kita pusnja suroengs semoeanja pembi-
kizan sepdiri, bookan beli dipasar {commizzie} dengan lain orang; boe-
at kirim pude sekalian lanprancn ecleersek Hindia, Melainksn tjoba
lah toean ambil pertjotasn, pesan pada ini adres dan bandingkan sa-
ja poenja bararg demgan lain-lain Firma jang telah ada memasjhoer
kan pamanpja dalam soerat? chabar; nanti tcean capat tahce;jang le-
bih mreoerah bosat mendjcealzja ¢ori saroergs Samarinda £8li. Dan
tjorak seperti: Hitan:, biroe, cengoe, wérzh hidjau, poetih, . tjoklat
enz.-enz. dan masih banjak lagi jang bLeloom disebostkan dlsin'i.'

Boez? hitcm tioeirxk birce dan oer:gos rocpa® per cedi f 250.—- —f '300.—
s, Dpeetih > » » » 5 f 300.— —f 525, -~
f 850.— —f 400.—
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Boeat potorgap tidak dapat ‘nehcexoet barga diatas, karena kalau
pesatzzll sampai sekoerang-! l.0erangnja 10 -wtong, baroe dapat menoe-
roet harga diatas ini.
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Pesznan boeat pakai menoercet aloeran dibawah ini, baro;f.g"__da-
pat dikirim.

Kwaliteit o6, 1 f 50.— f 02— f 55.— per potung
; » 1. 740, — f 45— f 450 N
. s 2 f 30.— f 3.50 f 36.— »
» » 8. f 10.— f 7.50 f 5.— »
» 4, t 4,50 f 1650 f 17.50 »

Pesanan dikirimm Rembours, kalau tidak setoedjoe, boleh kirim
kembali, nanti ganti lain matjam, kalau kirim wang lebih doeloe kor-

ting 5°/,, ongkos kwrim divrijkan.—

MENOENGGOE DENGAN HORMA, T

Moh. Dachlan bin Hadji Barachim,
SAMARINDA (BORNEO)




